Lebak Banten — Desa Pabuaran Kecamatan Rangkasbitung (11/7 ). Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI, terdapat 1,7 juta anak Indonesia yang belum mendapatkan
imunisasi dasar lengkap selama pandemi COVID-19.

Daerah terbanyak dengan capaian imunisasi dasar lengkap terendah adalah Jawa Barat, Aceh,
Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, dan DKI Jakarta.

Berkaitan dengan hal tersebut, Kepala Puskesmas Setempat. Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN)
2022 di Kabupaten Lebak, tepatnya di Desa Pabuaran, Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak
pada Senin, 11 Juli 2022.

Untuk menindak lanjuti BIAN, Kepala Puskesmas dan Kepala Desa Pabuaran turun langsung dan
ikut untuk melihat perkembangan BIAN ini. Upaya tersebut tentu dilakukan untuk menggenjot
cakupan imunisasi rutin anak yang sempat menurun selama pandemi COVID-19 berlangsung
tersebut.

Kepala Puskesmas, Budi Gunadi Sadikin mengungkapkan bahwa selama pencanangan
BIAN diharapkan orang tua segera membawa anak ke fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat atau pos pelayanan imunisasi untuk mendapatkan imunisasi rutin.

Mengingat pemberian imunisasi terbukti dapat melindungi anak-anak dari penyakit
berbahaya sehingga anak bisa lebih sehat dan nantinya menjadi lebih produktif.

Tak hanya itu, manfaat imunisasi juga lebih besar dibandingkan dampak yang ditimbulkan
suatu hari di masa depan. Menurut Budi, cara pencegahan satu ini juga relatif lebih murah
dibandingkan bila terkena penyakitnya.

"Ini relatif murah dibanding mereka terkena penyakit berbahaya saat sudah dewasa.
Karena kalau sampai sakit, itu biayanya bisa sampai jutaan,” ujar Budi melalui keterangan
pers ditulis Senin, (11/7/2022).

"Kalau sampai masuk ICU bisa mencapai puluhan juta. Jadi jauh lebih murah kalau kita
melakukan vaksinasi atau imunisasi saat kita sakit," tambahnya



